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- Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena dapat menyelesaikan Penyusunan Laporan Kinerja Loka
POM di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2024 yang merupakan
salah satu wujud pertanggungjawaban Loka POM di Kabupaten

Dharmasraya dalam pelaksanaan kegiatan dan anggaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2024 mengacu
- | y pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 tahun 2025 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas

Obat dan Makanan.

Laporan Kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi yang
disusun dalam bentuk pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang
terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Dalam Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya
tertuang Perjanjian Kinerja dan indikator kinerja yang mengacu pada Renstra Loka POM di
Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022-2024, pengukuran capaian Kinerja terhadap target dan
realisasi kinerja Tahun 2024 serta membandingkan antara realisasi kinerja dan capaian kinerja
terhadap target Tahun 2024, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap
pengukuran kinerja, tindak lanjut terhadap rekomendasi sebelumnya serta realisasi anggaran.
Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja
melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian Kkinerja, analisis atas
efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas

rekomendasi perbaikan kinerja.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Capaian Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2024
diwujudkan dalam 10 (Sepuluh) sasaran kegiatan dengan 25 (Dua Puluh Lima) indikator kinerja
sesuai dengan Perjanjian Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya
tahun 2024. Pada tahun 2024 sebanyak 25 (Dua Puluh Lima) indikator yang diukur nilai pencapaian
kinerja. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis sampai tahun 2024 yaitu 107% dengan predikat kinerja
Istimewa, hasil capaian per indikator yaitu sebagai berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya, dengan nilai pencapaian sasaran 105,03% (Sangat
Baik) didukung oleh 4 indikator yaitu:

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat nilai capaian indikator 102,82% dengan kategori
sangat baik.
b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat nilai capaian indikator 96,54% dengan
kategori Cukup.

c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan nilai capaian
indikator 108,40% dengan kategori Sangat Baik.

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan nilai capaian
indikator 112,36 dengan kategori sangat baik.

2. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan obat dan
makanan, dinilai dengan indikator Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan obat dan makanan, dengan capaian indikator 100,33% (Sangat
Baik).

3. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya, dengan nilai
pencapaian sasaran 105,18%, didukung oleh 7 indikator yaitu:

a. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan pengawasan nilai capaian indikator 104,17% dengan kategori Sangat Baik.

b. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan pengawasan nilai capaian indikator 103,63% dengan kategori Sangat Bak.

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu nilai capaian
indikator 120% dengan kategori Sangat Baik.

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan nilai capaian
indikator 102,56% dengan kategori Sangat Baik.

e. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan nilai capaian

indikator 100,95% dengan kategori Sangat Baik.
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Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Bahan Alam dan Kosmetik yang baik nilai capaian indikator 100%. dengan kategori
Baik.

g. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
nilai capaian indikator 104,92% dengan kategori Sangat Baik.

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya, dengan nilai pencapaian
sasaran 100,37%, yang didukung oleh indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan nilai
capaian indikator 100,35% dengan kategori sangat Sangat Baik.
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya, dengan nilai pencapaian
sasaran 120%, didukung oleh 2 indikator kinerja yaitu:
a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar nilai capaian indikator
120% dengan kategori Sangat Baik.
b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar nilai capaian
indikator 120% dengan kategori Sangat Baik.
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya, dengan nilai pencapaian sasaran
117,65%, didukung oleh indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan nilai capaian 117,65% dengan kategori Sangat Baik.
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan,
dengan nilai pencapaian sasaran 120% didukung oleh indikator Indeks pengelolaan data dan
informasi UPT yang optimal nilai capaian indikator 120% kategori sangat baik.
Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya yang optimal, dengan nilai pencapaian sasaran 107,76% didukung oleh 3
indikator yaitu:
a. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT nilai capaian
indikator 112,11% dengan kategori Sangat Baik.
b. Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Dharmasraya 103,26% kategori sangat baik.
c. Nilai Pengelolaan kearsipan 120% dengan kategori sangat baik.

Terwujudnya SDM Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya yang

berkinerja optimal, dengan nilai pencapaian sasaran 93,04% didukung indikator Indeks

profesional ASN UPT 93,04% kategori cukup.
Terkelolanya Keuangan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya secara

Akuntabel, dengan nilai pencapaian sasaran 109,31% didukung oleh 4 indikator yaitu:




Nilai kinerja anggaran 100,64% dengan kategori sangat baik.

ISHE

Nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa 101,53% dengan kategori sangat baik.

c. Nilai pengelolaan barang milik negara 115,05% dengan kategori sangat baik.

o

Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri 120% dengan kategori sangat

baik.

Capaian indikator kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya
yaitu 21 indikator kinerja dengan kategori Sangat Baik, 2 Indikator Kinerja kategori Baik, dan 2
Indikator kinerja dengan kategori Cukup.

Pencapaian indikator dalam mendukung terwujudnya tujuan Loka Pengawasan Obat dan
Makanan di butuh anggaran dalam pelaksanaan kegiatan. Realisasi anggaran Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya tahun 2024 berdasarkan data aplikasi sakti adalah Rp.
3,585,866,632,- atau 99,99%.

Pada Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Dharmasraya melaksanakan kegiatan dengan 25
indikator kinerja yang mendukung pencapaian 10 Sasaran kegiatan. Nilai Capaian Tingkat Efisiensi

Loka POM di Kabupaten Dharmasraya tahun 2024 yaitu 100%.
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HIGHLIGHT
2024

OPERASI PENINDAKAN

Pada tahun 2024 dilakukan kegiatan
operasi  penindakan  di Kabupaten
Dharmasraya pada hari Senin tanggal 10
Juni 2024 di Apotik Yakra Farma Alamat
Jorong Pasar Baru Ampalu Nagari Ampalu
Kecamatan  Koto  Salak — Kabupaten
Dharmasaraya. Kegiatan dilakukan bersama
petugas dari BBPOM di Padang dengan
didampingi oleh Anggota Polri dari Polda
Sumbar dan Polres Dharmasraya. Saat
melakukan kegiatan pemeriksaan
ditemukan di laci apotek dan dikamar
pemilik berupa sediaan farmasi yang tidak
memenuhi standar dan/ atau persyaratan
keamanan, khasiat/ kemanfaatan, dan
mutu. Selanjutnya Penyidik Loka POM di
Kab. Dharmasraya menyita sediaan farmasi
berupa obat,obat bahan alam, dan
kosmetik tanpa izin edar dengan nilai
ekonomis Rp.15.000.000,- hal tersebut telah
melanggar peraturan di bidang Kesehatan
aitu  menjual/ mengedarkan Sediaan
armasi yang tidak memenuhi standar |
dan/atau persyaratan keamanan,
Eﬁ fgatan, dan mutu berupa obat, obat =
aﬁﬁ alam, dan kosmetik tanpa izin edar
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal
435 Jo Pasal 1g,8 ayat (2) Undang - Undang
Rl Nomor 17 tahun 202 Tenfong%esehcn‘on.

PERKUATAN KOLABORASI

Loka POM di Kabupaten Dharmasraya mendapatkan
penghargaan dari Kejaksaan Negeri Dharmasraya
atas kerja sama dan peran aktif dalam penindakan
kejohatan obat dan makanan. Kolaborasi dan
Koordinasi antara Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya dengan Kejaksaan Negeri Dharmasraya




merupakan hal yang penting dalam upaya eI ey Dy SAry ety
Benegakan hu)|l<umg IOdi wgijlaych hEkuym @Kﬁﬁ‘ﬁm”s'%@'\
harmasraya terkait dengan pelanggaran @ '
di bidang obat dan makanan. gPOM
bertanggung jowab dalam pengawasan
dan pengendalian obat dan makanan di
Indonesia, sedangkan kejaksaan
merupakan lembaga penegak hukum yang
memiliki kewenangan dalam penuntutan
Eelcnggcrcn hukum. Penanganan kasus-
asus pelanggaran terkait dengan obat
dan makanan ilegal, pertukaran informasi,
koordinasi  dalam penyelidikan  kasus,
Eengembongon strategi penegakan
ukum, serta pelaksanaan tindakan hukum
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Dengan odganyo kerja sama yang baik
antara kedua lembaga ini, Jiharopkon
penegakan hukum terkait dengan obat
dan makanan dapat dilakukan secara
efektif dan efisien untuk melindungi

masyarakat dari produk yang berbahaya.

PENYERAHAN TERSANGKA
DAN BARANG BUKTI

Loka POM di Kabupaten Dharmasraya melakukan
enyerahan tersangka dan barang bukti ke kejaksaan
egeri Kabupaten Dharmasraya terkait Perkara Tindak
Pidana di Bidang Kesehatan yaitu Sediaan Farmasi yang
tidak memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan,
khasiat/ kemanfaatan, dan mutu berupa obat, obat bahan
alam, dan kosmetik tanpa izin edar, hal tersebut
melanggar {DOSGl 435 jo Pasal 138 ayat (2) Undang-
undang No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan.
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PEMUSNAHAN BARANG TEMUAN
OBAT DAN MAKANAN ILEGAL

Pada hari Senin tanggal 28 Oktober 2024 [li% el

Loka POM di Ka gpo’ren Dharmasraya §5j"%‘é‘iﬁ”&“ﬁ‘ﬁfﬁﬁﬁ?ﬁl@?ﬁi‘"
melakukan pemusnahan barang temuan 2018 -2024
obat dan makanan yang merupakan hasil
dari pengawasan di wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Dharmasraya dari tahun
2018 - 2024. Produk yon? dimusnahkan |
berupa obat, obat bahan alam, suplemen,
kosmetik dan makanan yang tidak terjamin
standar, keamanan, khasiat dan mutu. Total
Froduk yang dimusnahkan sebanyak 2.260
tem produk obat dan makanan yang tidak
memenuhi standar dan/atau persyaratan
keamanan, khasiat dan  mutu dengan P
erkiraan nilai ekonomis ditaksir mencapai js®
p.256.674.584,-. Pemusnahan dilakukan di
halaman kantor Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya yang dihadiri oleh Kepala
Loka POM dan disaksikan oleh Sekretaris
Daerah Kabupaten Dharmasraya, Polres
Dharmasraya, Kejaksaan Negeri |
Dharmasraya, Dinas Kesehatan !
Dharmasraya, dan lintas sektor lainnya.

FORUM KONSULTASI PUBLIK

Pada tanggal 01 Oktober 2024
bertempat di Ruang Meeting hotel
Jakarta Indah, Pulau Punjung
Loka POM di Kabupaten Dharmasraya
mengadakan Forum Konsultasi Publik
(FKP) dengan tema Optimalisasi
Layanan Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya dan Peran BPOM
dalam Pencegahan Stunting.
Peserta yong%adir berasal dari
5 (lima) unsur yang ada di
masyarakat, mulai dari instansi
terkait, akademisi, penerima
layanan, organisasi kemasyarakatan
dan media massa. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berkomitmen untuk
terus meningkatkan pelayanan prima dengan bersinergi menjalin kerja sama
bersama stakeholder, melakukan pendampingan yang lebih intensif kepada
elaku usaha serta meningkatkan publiﬁosi edukasi obat dan makanan
epada masyarakat. Untuk mendukung percepatan penurunan stunting,
diberikan juga pembahasan terkait peran BPOM dalam Pencegahan stunting,
salah satunya pengawasan pangan fortifikasi.
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KIE DALAM RANGKA GIAT
PRESTASI PRAMUKA

BPOM telah membentuk Satuan Karya
Pramuka Pengawas Obat dan Makanan
(SAKA POM), sebagai wadah bo%i anggota
gerakan pramuka yang memiliki kepedulian
terhadap obat dan makanan serta menjadi
wadah  bagi mereka yang berminat
mendalami  pengetahuan dan mencari
Bengclaman di bidang obat dan makanan.
ada tanggal 04 Oktober 2024, Kwarcab
18 Dharmasraya mengadakan kegiatan Giat
Pramuka yang diikuti oleh seluruh pramuka
Eenegck di Kabupaten Dharmasraya. Pada
esempatan ini, Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya melakukan KIE terkait obat
dan makanan dan pengenalan stunting.

BPOM GOES TO SCHOOL

BPOM Goes to School merupakan salah
satu kegiatan sosialisasi pengawasan obat
dan makanan serta upolo pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan Badan POM,
khususnya bagi para pelajar. Kegiatan ini
bertujuan membentuk generasi muda yang
cerdas dan dapat melindungi diri sendiri
serta lingkungan dan komunitas. Demi
menciptakan semangat dan peran aktif
generasi muda dalam menyebarkan pesan
ang benar tentang keamanan, mutu, dan
Zhosio’r obat, kosmetik, dan makanan yan
beredar di Indonesia. Loka POM (ﬁ
Kabupaten = Dharmasraya  mengadakan
BPOM Goes to School di SMAN 2 Sijunjung
pada tanggal 12 Desember 2024. Diberikan
sosialisai terkait obat dan makanan aman,
Cek KLIK dan BPOM Mobile.




PENERIMAAN PENGHARGAAN ATAS KEBERHASILAN
LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAYA DALAM

PENGELOLAAN KEUANGAN

Selama tahun 2024 Loka POM di
Kabupaten Dharmasraya menerima
pengﬁargoan atas keberhasilan sebagai
eringkat ketiga kategori IKPA terbaik
FF)rwiu an IV tahun 2023, peringkat pertama
kategori  Ketepatan dan =~ Kecepatan
Penyampaian Laporan Keungan Unaudited
tahun 2023, IKPA Terbaik Triwulan | tahun
2024, peringkat kedua kategori Satuan
Kerja dengan Transaksi Kartu Kredit
Pemerintah (KKP) terbanyak Triwulan | tahun
2024, peringkat kedua IKPA Terbaik
Triwulan |l ’rct%un 2024, peringkat kedua
kategori Satuan Kerja dengan Transaksi
Kartu Kredit Pemerintah (KKP) terbanyak
Triwulan Il tahun 2024.

INTENSIFIKASI PENGAWASAN KOSMETIK

Pada tahun 2024 dilakukan kegiatan
Intensifikasi  Pengawasan  Kosmeti di
Kabupaten Dharmasraya dari tanggal 18-22
Februari 2025 di 10 (sepuluhg) sarana.
Kegiatan pengawasan difokuskan pada
fasilitas klinik kecantikan dan agen/reseller
kosmetik  kontrak.  Berdasarkan  hasil
pemeriksaan dari 10 (sepuluh) sarana yan
dilakukan pemeriksaan terdapat 2 (duo%

sarana  ydng Tidck MemenUhi Kefrgr!fu‘on. Intensifikasi Pengawasan Kosmetik
Produk kosmetik (cn tidak memiliki izin Loka POM di Kabupaten Dharmasraya
edar tersebut dilakukan pemusnahan di o 1osalabruari 2024

sy @ mrd @

tempat oleh Semilik yang disaksikan oleh G

petugas Loka POM Dharmasraya.

PENGAWASAN DAN PENGUIJIAN TAKIIL

Petugas Loka POM di Kabupaten Dharmasraya
melakukan pengawasan takjil atau pabukoan di 3

(tiga) wilayah kerja Loka” POM di Kabupaten |

Dharmasraya, yaitu Kabupaten Dharmasraya,
Sijunjung, dan Sawahlunto bersama dengan dinas
terkait. Pengawasan takjil ini bertujuan untuk
memastikan bahwa takjil atau pabukoan yang
dijual tidak mengandung bahan berbahaya yang
sering disalahgunakan oleh masyarakat seperti
borogs, formalin, methanil yellow, dan rhodamin B.
Beberapa contoh takjil yang disampling dan
dilakukan pengujian yaitu seperti cincau, kerupuk,
mie kuning, olahan daging/ikan/ayam, minuman
atau makanan berwarna.

o 60
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asan Takijil / Pabuko
l.okm Kabupaten Dharma
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INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN
BULAN RAMADHAN

Petugas Loka POM di  Kabupaten
Dharmasraya melakukan kegiatan
intensifikasi pengawasan dalam rangka Bulan
Ramadhan dan Idul Fitri yang dibagi menjadi
5 tahap. Kegiatan ini difokuskan pada produk
kedaluwarsa, tanpa izin edar, dan kemasan
rusak. Hal ini didasarkan kepada banyaknya
temuan produk kedaluwarsa dan tanpa izin
edar yang dapat membahayakan kesehatan
konsumenl. Dari hasil pengawasan
intensifikasi ditemukan adanya beberapa
produk pangan olahan kedaluwarsa dan
dengan kemasan rusak, untuk selanjutnya
hasil  temuan tersebut akan dilakukan
retur/pengembalian  atau pemusnahan
ditempat oleh pemilik sarana yang disaksikan
oleh petugas Loka POM di Kabupaten &=
Dharmasraya. :

INTENSIFIKASI PENGAWASAN OBAT BAHAN ALAM
DAN SUPLEMEN KESEHATAN

Pada tanggal 21 Agustus 2024, dilakukan g
intensifikasi pengawasan obat bahan alam
dan suplemen kesehetan ilegal dan atau
mengandung bahan kimia obat bersama
dengan lintas sektor terkait seperti satpol
PP. Dari hasil pengawasan intensifikasi
ditemukan beberapa produk obat bahan
alam tanpa izin edar, obat bahan alam
ang sudah masuk ke dalam public warnin
(mengcmdung bahan kimia obat). Dari hasi
temuan tersebut dilakukan pemusnahan
ditempat  oleh  pemilik sarana  yang

disaksikan oleh petugas BPOM.

MAKAN BERGIZI GRATIS (MBG)

Petugas Loka POM Dharmasraya melakukan
pengawalan dan pendampingan program MBG
di Kabupaten Dharmasraya dan Sawahlunto
untuk menjaga keamanan makanan yan
didistribusikan. Kegiatan uji coba N\Bg &gl
Kabupaten Dharmasraya dilakukan pada satu
sekolah selama seminggu dengan sasaran
siswa sebanyak 582, sedangkan di Kota
Sawahlunto kegiatan dilakukan pada 4
(empat) sekolah.




Petugas Loka POM di Kabupaten |
Dharmasraya melakukan pemeriksaan
terhadap sarana penyedia
Eongon/cc’rering yang digunakan untuk
egiatan uji coba Makanan Bergizi
Gratis tersebut guna memastikan bahan
dan alat serta prosedur yang dilakukan
sudah sesuai dengan prinsip CPPOB.
Pemeriksaan dilakukan saat penyedia
ponc?an/co’rering melakukan kegiatan
roduksi. Selain itu, petugas Loka POM
harmasraya Lugo melakukan pengujian
rapid sederhana untuk parameter
boraks, formalin, methanil yellow, dan
rhodamin B.

INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN NATARU

Petugas Loka POM di Kabupaten Dharmasraya
bersama dengan lintas sektor terkait yaitu
Pemerintah Daerah, Dinas Kesehatan, dan
Dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah melakukan
kegiatan pengawasan pangan jelang Natal
dan Tahun Baru pada sarana distrubsi pangan
di 3 (tiga) wilayah kerja Loka POM  di
Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan hasil
pemeriksaan masih  ditemukan beberapa
produk kedaluwarsa dan dengan kemasan
rusak. Hasil tindak lanjut terhadap temuan
produk kedaluwarsa dan rusak tersebut yaitu
diberi Surat Tindak Lanjut Peringatan dan guraf
Pernyataan untuk selanjutnya untuk selanjutnya
tidak menjual produk pangan yang sudah
kedaluwarsa dan dengan kemasan rusak. Untuk
produk pangan yang kedaluwarsa sudah
dipisah dari produk yang masih layak untuk
selanjutnya dilakukan  retur/pengembalian ke
distributor.

SATU POM

SATU POM (Satu Klik untuk Semua Layanan)
merupakan inovasi layanan publik Loka POM di
Kabupaten Dharmasraya untuk memberikan
kemudahan  kepada = masyarakat  dalam
mendapatkan berbagai layanan secara cepat
melalui Whatsapp. Inovasi SATU POM dimulai
dari Bulan Agustus 2024 dan masih dalam
proses pengembangan.

SATUPOM




1. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Pertama Ketepatan

PENGHARGAAN DARI PIHAK LUAR

Penyampaian Laporan Keuangan Unaudited Tahun 2023

)t

@

Diberikan Kepada

LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAYA (690483)

Atas a sebagai
Kategori: Ketepatan dan Kecepatan Penyampaian Laporan Keuangan

ANTON WIDODO

2. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Ketiga IKPA Terbaik

Triwulan IV TA 2023 (Pagu >2,5M)

Diberikan Kepada:

LOKA POM DI RABUPATEN
DHARMASRAYA (690483)
Atas keberhasilannya sebagai PERINGKAT KETIGA
Kategori: IKPA Terbaik Triwulan IV TA 2023 (Pagu > 25 M)

sil

ANTON WIDODO
Kepala KPPN Siunivey

3. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Pertama IKPA Terbaik

Triwulan I TA 2024 (Pagu sedang Rp 2,5 M s.d 5 M)

® e
PIAGAM PENGHARGAAN

APRESIASI

LOKA POM KABUPATEN
DHARMASRAYA (690483)
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4. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Kedua Satuan Kerja dengan
Transaksi Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Terbanyak Triwulan I tahun 2024

O e :
PIAGAM PENGHARGAAN

APRESIASI

aiberian kepoda
LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAYA
(690483)
' PERINGKAT KEDUA
saksi Kartu Kredit Pemerintah
Tahun 2024

5. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Kedua IKPA Terbaik
Triwulan I TA 2024 (Pagu sedang Rp 2,5 M s.d 5 M)
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6. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya berhasil meraih Peringkat Kedua Satuan Kerja dengan
Transaksi Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Terbanyak Triwulan II tahun 2024
T i g




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN)/ Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).
Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan
fungsi selama Tahun 2024, dimana Laporan Kinerja Tahunan ini juga sekaligus
merupakan Laporan Evaluasi akhir Renstra Loka POM di kabupaten Dharmasraya
2022-2024 dalam rangka melaksanakan misi dan mencapai visi organisasi. Evaluasi
akhir Renstra dilakukan setelah periode pelaksanaan Renstra berakhir. Evaluasi
dilakukan untuk menilai capaian Sasaran Strategis/Sasaran Program/Sasaran
Kegiatan serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan
menghambat pencapaian kinerja.

Laporan Kinerja berisi penjelasan yang memadai atas pencapaian setiap
sasaran strategis yang telah ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian
Kinerja instansi/Unit Kerja Eselon I/Satuan Kerja, termasuk aspek keuangan yang
secara langsung mengaitkan hubungan antara anggaran negara yang dibelanjakan
dengan hasil atau manfaat yang diperoleh. Selain itu, Laporan Kinerja juga
menjelaskan tentang keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai target kinerja.
Capaian kinerja dianalisis dengan membandingkan target dan realisasi dari setiap
indikator yang tercantum pada Perjanjian Kinerja. Analisis/Evaluasi atas capaian
kinerja terhadap rencana kinerja akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah
celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa mendatang.

Laporan kinerja merupakan bagian dari Sistem Akuntabilitas Instansi
Pemerintah (SAKIP) merupakan suatu tatanan, instrumen dan mekanisme
pertanggungjawaban dengan tujuan memberikan informasi kinerja yang terukur
kepada pemberi mandate atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan sebagai
upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan

kinerjanya. Penerapan SAKIP diharapkan dapat mewujudkan Instansi Pemerintah
1




yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsif

terhadap tuntutan masyarakat dan stakeholder.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Badan POM sebagai lembaga pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Untuk melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Indonesia,
BPOM dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT). Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri melaksanakan
tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan. Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Dharmasraya
merupakan Unit Pelaksana Teknis BPOM dengan cakupan wilayah kerja sebanyak (tiga)
Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yakni Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Sijunjung.
dan Kota Sawahlunto. Dalam melaksanakan tugas pengawasan obat dan makanan, Loka POM

di Kabupaten Dharmasraya menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

f.  Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;
g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

—e

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang- undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

j.  Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

l.  Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;




Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;
n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Struktur Organisasi Loka Pengawas Obat dan Makanan
berdasarkan, adalah sebagai berikut :
Susunan organisasi Loka POM terdiri atas:
a. Kepala;

b. Kelompok Jabatan Fungsional

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.1 Struktur Loka POM

1.4 ISU STRATEGIS

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan sesuai dengan
peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan, Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya telah
menyusun rencana strategis Tahun 2022-2024 yang memuat visi, misi, program, dan
kegiatan berikut target output yang akan dicapai. Penyusunan renstra Loka
Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya tahun 2022-2024
seiringan dengan kemandirian Loka POM di tahun 2022.

A. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS INTERNAL
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya didukung dengan sarana prasarana dan

sumber daya yaitu :




1. Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Dharmasraya per 31 Desember 2024 adalah 17 orang dengan rincian sebagai

berikut :
a. Umur
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Gambar 1.2 Jumlah Pegawai Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya berdasarkan
Umur
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Gambar 1.3 Profil SDM Berdasarkan Golongan



c. Pendidikan
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Gambar 1.4 Profil SDM Berdasarkan Pendidikan

Untuk mencapai target kinerja dalam melakukan pengawasan
obat dan makanan Tahun 2024, terdapat keterbatasan sumber daya
manusia yang tidak sebanding dengan beban kerja. Kekurangan tersebut
dibantu dengan tenaga PPNPN sebanyak 5 orang. Terdiri atas tenaga
teknis 1 orang yang ditempatkan di substansi Tata Usaha, 1 orang yang
ditempatkan di substansi penindakan dan 3 orang tenaga non-teknis

diantaranya sebagai cleaning service, satpam, dan pengemudi.

Sarana Gedung

Saat ini bangunan kantor Loka POM di Kabupaten Dharmasraya ruko
dua pintu dua lantai seluas 374 m:disewa untuk gedung kantor. Tanah Kantor
Loka POM di Kabupaten Dharmasraya dengan sertifikat hak pakai Nomor
2.01.01.04.001. Luas bangunan rumah dinas Kepala Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya (sewa) adalah 96 m?.

Pada tanggal 20 September 2024, telah dilakukan serah terima aset
dari Pemerintah Kabupaten Sijunjung kepada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Loka POM) berupa tanah untuk pembangunan kantor. Tanah
tersebut terletak di Jalan M. Syafe’i Ma’arif, Muaro Sijunjung, dengan nilai
perolehan sebesar Rp 71.360.189,00 dan luas 5.700 m?. Proses serah terima
ini tercatat dalam Berita Acara Serah Terima (BAST) Nomor: 030/22/BAST-
PBMD/BKAD-2024 dan PL.03.07.1.2.09.24.12 tanggal 20 September 2024.
Hibah berupa tanah dari Pemerintah Kabupaten Sijunjung ini telah disetujui
pencatatan pendapatan hibah sesuai dengan Surat Persetujuan MPHL-BJS

dengan Nomor: 820134051956158573 tanggal 25 Oktober 2024.




Sarana Komunikasi dan Informasi

Untuk kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi, saat ini telah
terpasang jaringan internet dengan provider dari Telkom di Loka POM
Kabupaten Dharmasraya. Untuk kelancaran komunikasi baik untuk
keperluan pengaduan konsumen maupun lainnya telah tersedia jaringan

telepon ataupun melalui email dan media sosial, sebagai berikut:

Email : loka_dharmasraya@pom.go.id
Facebook/Fan Page/Youtube : BPOM Dharmasraya
Instagram : @bpom.dharmasraya

Sumber Daya Energi

e PLN : Untuk penerangan digunakan listrik PLN dengan daya 147 KVA.

e Generator: Untuk mengantisipasi terjadinya pemadaman listrik, Loka POM
di Kabupaten Dharmasraya dilengkapi dengan 2 generator dengan

kapasitas masing-masing 220 VA.

Pagu Anggaran Tahun 2024

Anggaran yang disediakan untuk kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya Tahun 2024 tertuang dalam Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Tahun 2024 yaitu sebesar Rp 3,708,723,000,- yang terdiri
dari Belanja Pegawai Rp 1.487.919.000,-, Belanja Barang Rp 1.964.304.000,-
dan Belanja Modal Rp 256.500.000,-. Pada 2024 anggaran Loka POM di
Kabupaten Dharmasraya dilakukan blokir anggaran (Automatic Adjustment)
sebesar Rp. 86.148.000.,- sesuai dengan surat dari sekretaris utama Nomor
B-PR.05.01.2.21.01.24.10 tanggal 09 Januari 2024 tentang Revisi Automatic
Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2024 dan sesuai dengan
surat edaran Sekretaris Utama Nomor PR.05.03.2.11.24.34 tanggal 11
November 2024 tentang langkah-langkah penghematan anggaran belanja
perjalanan Dinas Badan POM tahun anggaran (TA) 2024 dengan mekanisme
penghematan perjalanan dinas sebesar Rp. 36.282.00,-.




B. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS EKSTERNAL

1. Data Umum Wilayah Kerja

Loka POM di Kabupaten Dharmasraya memiliki wilayah kerja yang
meliputi 3 Kabupaten di Sumatera Barat yaitu; Kabupaten Dharmasraya,
Kabupaten Sijunjung, dan Kota Sawahlunto. Luas wilayah Kabupaten
Dharmasraya; 3.346 km?, luas wilayah Kabupaten Sijunjung 2.746 km? dan
luas Kota Sawahlunto 273,4 km? sehingga catchment area dari Loka POM di

Kabupaten Dharmasraya adalah 6.365,4 km?.

Kuantan singing!

Gambar 1.5 Peta Wilayah

Dharmasraya merupakan Kabupaten yang terletak di perbatasan
Provinsi Sumatera Barat dan Jambi, dengan batas wilayah adalah sebagai

berikut:

e Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sijunjung, serta Kabupaten
Kuantan Singingi Provinsi Riau

e Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi

e Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan Kabupaten Tebo
Provinsi Jambi

e Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok

Selatan Provinsi Sumatera Barat

Kabupaten Sijunjung memiliki letak yang cukup strategis karena

terletak berdekatan dengan provinsi tetangga dan dilalui oleh Jalan Lintas




Sumatera yang merupakan jalur utama di Pulau Sumatera. Adapun batas-batas

wilayah Kabupaten Sijunjung adalah:
e Sebelah utara: berbatasan dengan Kab.Tanah Datar
e Sebelah selatan: berbatasan dengan Kab.Dharmasraya
e Sebelah barat: berbatasan dengan Kab.Solok dan Kota Sawahlunto

e Sebelah timur: berbatasan dengan Kab.Kuantan Singingi Provinsi Riau

Kota Sawahlunto adalah dikelilingi oleh tiga kabupaten di Sumatera
Barat, yaitu kabupaten Tanah Datar, kabupaten Solok, dan kabupaten Sijunjung.
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Sijunjung adalah:

e Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Tanjung Mas
Kabupaten Daerah Tingkat Il Tanah Datar;

e Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan IX Koto Sungai
Lasi Kabupaten Daerah Tingkat II Solok;

e Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Koto VII dan
Kecamatan Kupitan Kabupaten Daerah Tingkat Il Sawahlunto/Sijunjung
(sekarang kabupaten Sijunjung);

e Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan X Koto Diatas

Kabupaten Daerah Tingkat II Solok.

2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten / Kota
Pengawasan di wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Dharmasraya meliputi pengawasan sarana produksi dan distribusi

Obat dan Makanan pada 3 (Tiga) Kabupaten/Kota.
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Gambar 1.6 Jumlah Sarana Produksi Obat dan Makanan
Pengawasan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya
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BABII
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS TAHUN 2022-2024

Renstra Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022-2024
disusun berdasarkan penjabaran Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024 yang telah
selaras dengan dokumen RPJMN dan disesuaikan dengan tugas pokok Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya sebagai salah satu unit pelaksana teknis di wilayah
Sumatera Barat. Pada tahun 2024 sesuai dengan surat keputusan kepala Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Nomor HK.02.02.5C.02.24.27 tahun 2024 tentang
Perubahan Atas Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya Nomor HK. 02.02.6B5.12.21.13 Tentang Keputusan Penetapan Indikator Kinerja
Utama Loka POM di Kabupaten Dharmasraya, terdapat perubahan pada peta strategis Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya. Peta strategis Loka Loka Pengawas

Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Peta Strategi Loka POM

Dengan memperhatikan prioritas pembangunan RPJMN 2020-2024, maka kedudukan

visi, misi, tujuan dan sasaran strategis dapat digambarkan sebagai berikut :




Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah

menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

VISI BPOM

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai

berikut:

1.

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia
Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat
dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga
Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan

publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Arah Kebijakan BPOM yang akan dilaksanakan:

iy

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket Obat dan
Makanan termasuk peningkatan kualitas layanan publik

Peningkatan kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, serta pemanfaatan teknologi
informasi dalam Pengawasan Obat dan Makanan

Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha termasuk
UMKM dan lembaga riset dalam upaya peningkatan keamanan dan mutu Obat dan Makanan
dan fasilitasi industri dalam rangka peningkatan daya saing Obat dan Makanan.

Peningkatan pemahaman, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat
dan Makanan

Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu ke hilir serta peningkatan
kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor terkait.

Penguatan penindakan kejahatan Obat dan Makanan, termasuk peningkatan cakupan dan
kualitas penyidikan dengan mengedepankan upaya pencegahan terjadinya perbuatan pidana
Obat dan Makanan

Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan




Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, BPOM melakukan analisis program strategis
dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh rumusan strategi sebagai

berikut:

1) Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang komprehensif
berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan dan optimalisasi tugas dan
fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

2) Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit

3) Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset dan
inovasi untuk mendorong daya saing.

4) Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta masyarakat
dalam pengawasan Obat dan Makanan

5) Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam peningkatan
pengawasan Obat dan Makanan.

6) Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatan Obat dan
Makanan.

7) Penguatan pengujian, analis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam pengawasan Obat
dan Makanan.

8) Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan kualitas dan
percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

9) Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan efektivitas dan

efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran

Rincian Sasaran Strategis Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Tahun
2022-2024 sesuai dengan surat keputusan kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Dharmasraya Nomor HK.02.02.5C.02.24.27 tahun 2024 tentang Perubahan Atas
Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Nomor HK.
02.02.6B5.12.21.13 Tentang Keputusan Penetapan Indikator Kinerja Utama Loka POM di

Kabupaten Dharmasraya sebagai berikut:

A. Stakeholder Perspective:
Sasaran Strategis-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya
Produk yang diawasi Loka POM di Kab. Dharmasraya tergolong produk berisiko tinggi
sehingga tidak ada toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial
hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif

dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat
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mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar dan hal- hal lain untuk
dilakukan pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM merupakan suatu proses
yang komprehensif yang terdiri dari: pertama, standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan
standar, regulasi, dan kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi dilakukan
terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar yang mungkin terjadi akibat setiap
provinsi membuat standar tersendiri. Kedua, penilaian (pre-market evaluation) merupakan
evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan
diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan agar produk yang
memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ketiga, pengawasan setelah beredar (post-market
control) untuk melihat konsistensi keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang
dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan
label/penandaan dan iklan.

Pengawasan post-market dilakukan oleh Loka POM di Kab. Dharmasraya secara nasional
dan terpadu, konsisten, dan terstandar. Keempat, pengujian laboratorium. Produk yang di
sampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat
dan Makanan tersebut telah memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji
laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak
memenuhi syarat. Kelima, penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal.
Proses penegakan hukum sampai dengan pro justitia dapat berakhir dengan pemberian sanksi
administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan
disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap
pelanggaran Obat dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi pengawasan full
spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku secara internasional. Diharapkan melalui
pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market yang profesional dan independen akan
dihasilkan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):
1. Persentase obat yang memenuhi syarat dengan target sebesar 92,3% pada akhir tahun

2024.

2. Persentase makanan yang memenuhi syarat dengan target 98% pada akhir tahun 2024
3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pengawasan

dengan target 86% pada akhir tahun 2024.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan

target sebesar 70% pada akhir tahun 2024.




B. Internal Process Perspective
Sasaran Strategis ke-2: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Dharmasraya

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum)
mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/ memenuhi
standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan Loka POM di Kab. Dharmasraya
mampu melindungi masyarakat dengan optimal.

Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya
apabila Loka POM di Kab. Dharmasraya mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat
karena pengawasan bersifat lintas sektor. Loka POM di Kab. Dharmasraya perlu melakukan
mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor.

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator kinerja utama (IKU)
sebagai berikut:

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dengan target sebesar 96% pada akhir tahun 2024.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan target sebesar 70 % pada akhir tahun 2024.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan target
sebesar 100% pada akhir tahun 2024.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan target
sebesar 65% pada akhir tahun 2024.

5. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dengan target sebesar 84,6%
pada akhir tahun 2024.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Bahan Alam dan Kosmetik yang baik target sebesar 100% pada akhir tahun 2024.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

target sebesar 95% yang menjadi indikator kinerja pada tahun 2024.

Sasaran Strategis ke-3: Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi obat dan

makanan di wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten. Dharmasraya
Pengawasan Obat dan Makanan ke depannya lebih preventif dan proaktif, diantaranya

melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan

obat dan makanan serta pemberdayaan masyarakat agar masyarakat mampu melindungi diri dari
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produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan.Komunikasi, informasi dan edukasi
tentang obat dan makanan diharapkan dapat membekali pengetahuan kepada masyarakat
tentang produk obat, Obat Bahan Alam, kosmetik, produk komplemen, dan pangan yang aman
untuk dikonsumsi. Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator kinerja utama
(IKU) yaitu Persentase KIE obat dan makanan dengan target sebesar 97,10% pada akhir tahun
2024.

Sasaran Strategis ke-4 : Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian obat
dan makanan di wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya
Untuk melihat konsistensi mutu produk, dilakukan pengawasan melalui pemeriksaan
yang meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan dan penandaan label
yang dilanjutkan dengan pengujian laboratorium secara kimia, biologi, dan mikrobiologi terhadap
produk yang disampling oleh Loka POM di Kab. Dharmasraya. Untuk mengukur capaian sasaran
strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:
1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target sebesar 50%
pada akhir tahun 2024.
2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target sebesar

50% pada akhir tahun 2024.

Sasaran Strategis ke-5 : Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang
mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap kesehatan
masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif
ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera, dimanfaatkan
para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari celah dalam mendapatkan keuntungan
yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif
menyebabkan tantangan Loka POM di Kab. Dharmasraya menjadi semakin kompleks. Kejahatan
tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu
menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif, baik
secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial
kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan diantisipasi oleh Loka POM di Kab. Dharmasraya
melalui penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan yang profesional, akuntabilitas, efektif dan
efisien sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat

dan Makanan. Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (I1KU)
15




nya yaitu: Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan dengan

target sebesar 85% pada akhir tahun 2024.

C. Learning and Growth Perspective

Sasaran Strategis Ke-6: Terwujudnya tata kelola pemerintahan di Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya yang optimal

Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai dengan
berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum,
keadilan, dan partisipasi masyarakat. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-
prinsip good governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk meng
institusionalisasi keterbukaan informasi publik, telah ditetapkan Pejabat.

Untuk melaksanakan tugas Loka POM di Kab. Dharmasraya diperlukan penguatan
kelembagaan/organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran
sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM. Penataan tata laksana bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja.

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya dengan target 100% yang dinilai pada akhir tahun
2024.

2. Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan Capaian Rencana Perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu dengan target 100% yang hanya di ukur di tahun 2022.

3. Nilai AKIP UPT dengan target 74,29% yang dinilai pada akhir tahun 2024.

4. Nilai Pengelolaan Kearsipan dengan target 53,7 yang menjadi indikator kinerja pada tahun

2024.

Sasaran Strategis Ke-7: Terwujudnya SDM Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Dharmasraya yang berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang
kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan
profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Untuk mengukur keberhasilan dari
sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah: Indeks Profesionalitas ASN Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya dengan target sebesar 84 di akhir

tahun 2024.
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Sasaran Strategis Ke-8: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah satu poin
penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Dharmasraya di era digital ini.

Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan
adalah: indeks pengelolaan data dan informasi Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Dharmasraya yang optimal dengan target sebesar 3 di akhir tahun 2024.

Sasaran Strategis ke-9: Terkelolanya Keuangan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kab.
Dharmasraya secara Akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang
sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu
sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan
kemampuan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya dalam mengelola
anggaran secara akuntabel dan tepat. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,

indikator kinerja yang digunakan yaitu :

1. Nilai Kinerja Anggaran Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya
dengan target sebesar 91,91% pada akhir tahun 2024.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan target sebesar 98,49, merupakan
indikator baru yang dinilai pada tahun 2024.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik target sebesar 82, merupakan indikator baru yang dinilai
pada tahun 2024.

4. Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri target sebesar 60, merupakan

indikator baru yang dinilai pada tahun 2024.

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2024

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan Loka Pengawas Obat
Makanan di Kabupaten Dharmasraya untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan
penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan
melalui pelaksanaan operasional kegiatan tahunan. RKT meliputi sasaran strategis, indikator
kinerja sasaran/indikator kinerja utama (IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun
2024. Rencana Kinerja Tahunan disusun sebagai pedoman/acuan dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sesuai sasaran yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai dalam

kurun waktu 1 (satu)tahun




2.3

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Dharmasraya ditetapkan dengan Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Dharmasraya No. HK.02.02.6B.6B5.07.23.33A Tahun 2023 tentang Rencana Kinerja
Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Perjanjian Kinerja (PK) tercantum dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang merupakan
lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan Program/Kegiatan yang disertai
dengan Indikator Kinerja. Perjanjian kinerja berisi indikator kinerja yang terukur tertentu
yang dapat menggambarkan keberhasilan atau kegagalan suatu unit kerja. Perjanjian Kinerja
disusun berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang dengan mempertimbangkan sumber daya
yang tersedia, baik sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber dana
(anggaran).

Perjanjian Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Dharmasraya Tahun
2024 ditetapkan sesuai dengan Reviu Rencana Strategis Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022-2024, perubahan keputusan penetapan indikator
kinerja utama Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten dan Rencana Kinerja Tahunan

(RKT) Tahun 2024.

Tabel 2.1 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2024

No. Sasaran Indikator Kinerja Target

1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat 92,30%

Makanan yang memenubhi

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 91,50%

syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu 86%
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 89%
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
2 | Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil 96%

pemeriksaan sarana Obat dan | inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan




Sasaran Indikator Kinerja Target
Makanan serta pelayanan Persentase keputusan/rekomendasi hasil 70%
publik inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 100%
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 65%
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 84,60%
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenuhi standar 100%
produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Bahan Alam dan Kosmetik
yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam 95%
program sediaan farmasi Makanan
Minuman serta program pemberdayaan
masyarakat Bidang kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 95,3
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 50%
pemeriksaan produk dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan —
Persentase sampel Makanan yang diperiksa 50%
dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan 85%
penindakan kejahatan Obat kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan
Menguatnya laboratorium, Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 3

pengelolaan data dan

yang optimal




Sasaran Indikator Kinerja Target
informasi pengawasan Obat
dan Makanan
7 | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan masyarakat terhadap 87,25
pelaku usaha dan masyarakat | layanan publik
terhadap kinerja pengawasan
obat dan makanan
8 | Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100%
pemerintahan UPT yang Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
optimal — -
Nilai AKP Loka POM di Kabupaten 74,29
Dharmasraya
Nilai Pengelolaan kearsipan 53,7
9 | Terwujudnya SDM UPT yang | Indeks Profesionalitas ASN UPT 91,36
berkinerja optimal
z | Terkelolanya Keuangan UPT | Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,91
secara Akuntabel
Nilai kualitas pengelolaan Barang dan Jasa 98,49
Nilai pengelolaan Barang Milik Negara 82
Persentase Realisasi penggunaan Produk 60%
dalam NEgeri

2.4 RENCANA AKSI PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2024

Untuk memantau pencapaian Perjanjian Kinerja secara berkala maka telah
ditetapkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Loka POM di Kabupaten

Dharmasraya. RAPK memuat target kinerja per bulan dan anggaran per indikator

kinerja.
Tabel 2.2 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten
Dharmasraya
INDIKATOR KINERJA TARGET Anggaran
NO |NAMA KEGIATAN
B01 | BO2 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | B09 | B10 | B11 | B12
SS1 [Terwujudnya Obat | 1 [Persentase Obat yang 92,3 1923923923 (923923 [923]923923[923(923 [Rp  53.297.100
dan Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat
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INDIKATOR KINERJA TARGET Anggaran
NAMA KEGIATAN
B01 | B02 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | B0O9 | B10 | B11 | B12
di wilayah kerja 2 [Persentase Makanan yang| - 91,5]91,5(91,5(|915|91,5| 91,5 |91,5|91,5 915|915 | 91,5 |Rp 22.064.813
Loka Pengawas Imemenubhi syarat
Obat dan Makanan
di Kabupaten 3 [Persentase Obat yang - 86 | 86 | 86 | 86 | 86 86 86 | 86 | 86 | 86 86 |[Rp 20.726.650
Dharmasraya laman dan bermutu
berdasarkan hasil
[pengawasan
4 |Persentase Makanan yang| - 89 | 89 | 89 89 | 89 89 89 | 89 | 89 | 89 89 |Rp 7.354.938
laman dan bermutu
berdasarkan hasil
[pengawasan
SS2 Meningkatnya 5 [Persentase keputusan/ 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 96 96 | 96 | 96 | 96 96 |[Rp 16.830.750
efektivitas irekomendasi hasil
pemeriksaan linspeksi sarana produksi
sarana Obat dan dan distribusi yang
Makanan serta dilaksanakan
pelayanan publik di
wilayah kerja Loka | 6 [Persentase keputusan/ 70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70 70 70 | 70 | 70 | 70 70 |Rp 16.830.750
Pengawas Obat dan| [rekomendasi hasil
Makanan di linspeksi yang
Kabupaten ditindaklanjuti oleh
Dharmasraya Ipemangku kepentingan
7 [Persentase keputusan 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 |Rp 10.000.000
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
8 |Persentase sarana 65 65 65 65 65 | 65 65 65 65 65 65 65 |Rp 20.520.000
Iproduksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
lketentuan
9 |Persentase sarana 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 | 84,6 [Rp 211.444.500
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
lketentuan
10 |Persentase UMKM yang - - 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 |Rp 22.890.000
memenuhi standar
Iproduksi pangan olahan
dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan
Kosmetik yang baik
11 |Persentase Keterlibatan | 0,67 | 0,67 |14,13|34,46|34,46|34,46|79,46 (89,46 (89,46 (89,46| 95 95 |Rp 18.988.000
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota]
SS3 Meningkatnya 12 [Tingkat Efektifitas KIE - - 1953(953(953(953|953 (953953 953953953 |[Rp  75.565.000
efektivitas Obat dan Makanan
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan
di wilayah kerja
Loka Pengawas
Obat dan Makanan
di Kabupaten
Dharmasraya




INDIKATOR KINERJA TARGET Anggaran
NAMA KEGIATAN
B01 | B02 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | B0O9 | B10 | B11 | B12
SS4 Meningkatnya 13 |Persentase sampel Obat 3 5 13 | 17 | 225|255 33 38 | 43 [47,5]| 49 50 |[Rp 74.023.750
efektivitas lyang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar
produk dan 14 [Persentase sampel 25 |85 |125(16,5|225| 27 | 335|395 (425|455 |475| 50 [Rp 29.419.750
pengujian Obat dan| |makanan yang diperiksa
Makanan di dan diuji sesuai standar
wilayah kerja Loka
Pengawas Obat dan
Makanan di
Kabupaten
Dharmasraya
SS5 Meningkatnya 15 [Persentase keberhasilan (17,50|21,25(25,00/28,75|36,25(43,00| 45,00 |50,00(60,00|70,00(75,00|85,00 [Rp  188.625.000
efektivitas lpenindakan kejahatan di
lpenindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan Obat dan
Makanan di
ilayah kerja Loka
Pengawas Obat dan
Makanan di
Kabupaten
Dharmasraya
SS6 Menguatnya 16 [[ndeks pengelolaan data - - 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |Rp 3.000.000
laboratorium, dan informasi UPT yang
pengelolaan data optimal
dan informasi
lpengawasan Obat
dan Makanan
SS8 Meningkatnya 17 [[ndeks Kepuasan 87,25 |Rp 75.565.000
kepuasan pelaku Masyarakat terhadap
usaha dan Layanan Publik UPT
imasyarakat
terhadap kinerja
[pengawasan obat N N N N - N N N N N N
dan makanan
SS9 Terwujudnya tata |18 [Persentase implementasi 33 83 100 |Rp 193.519.000
kelola rencana aksi Reformasi  {10,00(12,00(22,00 39,00(47,00|56,00 |58,00(68,00 87,00
pemerintahan Loka| [Birokrasi dilingkup UPT
Pengawas Obat dan
Il\faka“a“ di 19|Nilai AKIP LUPT 7429 |Rp  376.693.000
abupaten
Dharmasraya yang - - - - - - - - - - -
optimal
20 [Nilai Pengelolaan 53,7 |Rp 17.586.000
Kearsipan B B B ) ) ) B B B ) )
SS10  [Terwujudnya SDM |21 [Indeks Profesionalitas 91,36 |[Rp  743.959.500
Loka Pengawas IASN UPT
Obat dan Makanan
di Kabupaten
Dharmasraya yang } } } } } } } } } } :
berkinerja optimal
SS11 |Terkelolanya 22 |Nilai Kinerja Anggaran 0 52 62 67 | 69 | 71 73 78 | 80 | 82 | 84 [91,91(Rp 919.819.500
Keuangan Loka UPT
Pengawas Obat dan
Makanan di




INDIKATOR KINERJA TARGET Anggaran
NAMA KEGIATAN
B01 | B02 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | B0O9 | B10 | B11 | B12
Kabupaten INilai Kualitas Pengelolaan 98,49 |Rp  401.300.000
Dharmasraya Barang dan Jasa (Per
secara Akuntabel Satker)
4 Nilai Pengelolaan Barang 82 |Rp 125.300.000
Milik Negara (Per Satker)
Persentase Realisasi 60 |Rp 63.400.000
Ipenggunaan produk
dalam negeri
Total Rp 3.708.723.000

2.5 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu pada

saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator

sasaran strategis atau yang biasa disebut sebagai indikator kinerja. Penilaian suatu sasaran

strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran strategis atau indikator kinerja.

Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap

indikator kinerja utama (IKU) dari setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator

yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja terhadap target yang telah ditetapkan pada

perjanjian kinerja. Penyajian dapat berupa tabel atau grafik. Pengukuran kinerja dilakukan

secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut:

1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data)

Data mentah realisasi merupakan sekumpulan data perhitungan atas objek yang diukur

dalam satuan pengukuran indikator kinerja. Data tersebut diolah untuk memperoleh data

realisasi Indikator Kinerja sesuai formula dalam manual indikator kinerja.

2)

Menghitung Realisasi Indikator Kinerja

Realisasi indikator kinerja merupakan hasil perhitungan data mentah berdasarkan formula

dalam manual indikator kinerja.

3)

Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap

indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. perhitungan

persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator dengan cara membandingkan

antara realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di bawabh ini:

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut :

% Capaian =

Realisasi

Target

x100%




4)

5)

6)

Tabel 2.3 Kategori Pencapaian Indikator

Nilai Sasaran Strategis (NSS)

Nilai SS merupakan nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam suatu SS.

Nilai Perspektif (NP)

Nilai perspektif merupakan nilai yang menunjukkan konsolidasi dari seluruh NSS dalam 1
(satu) perspektif. Perhitungan NP dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata NSS dalam

perspektif yang sama.

Apabila dalam suatu periode pelaporan, terdapat SS yang tidak memiliki nilai (n/a), maka
SS tersebut tidak dimasukkan dalam perhitungan.

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)

NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari seluruh
nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS
digunakan untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang memiliki peta strategi. Formula

menghitung NPSS:

Ket:
NP : Nilai Perspektif
P : Perspektif

Tabel 2.4 Predikat Nilai Pencapaian Sasaran Strategis




